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ABSTRAK

Setiap organisasi memiliki tujuan-tujuan yang ingin dicapai, dan salah satu tujuan tersebut ialah
meningkatkan kinerja pegawai. Peningkatan kinerja pegawai dimaksudkan agar para pegawai dapat memberikan
pelayanan yang baik kepada masyarakat. Dan untuk mengetahui sejauhmana tingkat kinerja pegawai diperlukan
suatu pengukuran kinerja. Pendlitian ini fokus pada beberapa hal terkait dengan pengukuran kinerja terhadap
pegawai yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, serta efektivitas kerja para pegawai dalam bekerja. Metode
penelitian yang digunakan untuk membahas fokus tersebut dengan metode kualitatif dan studi kasus penelitian
dilakukan di Sekretariat Dewan Pengurus,lﬁ-ef'ps Pegawal Republl'kmdonesa(KORPRI) Kota Pontianak. Pada
hasil penelitian ditemukan bahwa hasl"pengukuran kinerja terhadap pégewal di Sekretariat Dewan Pengurus
KORPRI Kota Pontianak sudah«€tikup baik, walaupun masih ada sebagian pw yang masih kurang mandiri
dalam bekerja. Karena |tu,~-p"bnellt| menyarankan agar dibuat standar kerja yang lebih sederhana agar mampu
dipahami dan diimpl entasikan oleh, semua pegawai, perlu adanya peni ngkatan pmgdwasan serta pemberian
sanksi yang tegas terhadap pegawai yang kurang disiplin, pimpinan juga diharapkan dapat memberikan
penghargaan gah insentif sesual dengan beban dan prestas kerja masing-masing pegawai," “meningkatkan
pemahamanpegawai _terhadap tugas dan tanggung jawabnya masing-masing dengan memberikan pengarahan
serta meﬂempatkan pegawai sesuai dengan keahllan dan keterampl lannya masing-masing. o,
Kata kunci: Kudlitas KerjaPegawai, Kuantitas KerjaPegawal Ketepatan Waktu Kerja Pegawai, dan

[ Efektivitas Kerja Pegawai .
ABST RACT . '

| ——

\ Every organization has goals to be achl ed, and one of those goals is to |mprove employee
peﬂormance Improved employee performance is |nter|ded for employees to provide good service to the
community. And to identify the level of perfor.m Lred an employee performance measgrement. Th|s

d& focused on severa issues related to th& eagj hof employee performance against the quality,
quanhty, timeliness, effectiveness of employees i in work he] method used to discuss the focus of the methad is
qualitative and case study research conducted;: the[ dqmat Dewan Pengurus Korps Pegawai Republlk
Indonesia (KORPRI) Kota Pontianak. On the results’éf the study found that the performance measurément
results t@ the employee at the Sekretariat Dewan Penngrtls Korps Pegawai Republik Indonesia (KORPRI) Kota
Pontianak.is quite good, athough there are some.employees who are'less self-sufficient in the work. Therefore,
the resear¢hers suggested that the standard of work is made much simpler to be able to be understood and
impl ementeq! by all employees, the need for inereased oversight and-strict sanctions-against employees who lack
discipline, leaders are also expeeted.can provide rewards and incentives in.accordance with the.l'oad and job
performance Of, individual employees, increase employee understanding of the duties and respons bilities of
each to provide gu|dance as well as placing an employee in‘accardance with the expertise and sKills of each.

Keywords: Quality o&empl oyees in work, Quantity of employeesin work, Timeli ness of employe&

in work, effectiveness of Of employeesin work. R
_ ——

A. PENDAHULUAN abdi masyarakat dan abdi pemerintah, juga dituntut

Pada dasarnya, organisas merupakan suatu untuk  dapat  memberikanpelayanan  kepada
kesatuan  kompleks yang berusaha  untuk masyarakat karena hal tersebut sudah merupakan
mengal okasikan sumberdaya manusia secara penuh salah satu fungs yang harus dijalankan oleh
demi tercapainya suatu tujuan. Seiring dengan pemerintah yang mempunyai tugas
perkembangannya, semua organisasi dituntut untuk menyelenggarakan seluruh  proses pelaksanaan
dapat bersaing memberikan pelayanan yang pembangunan dalam berbagai sektor kehidupan
maksimal, tidak terkecuali organisasi pemerintah. mulai dari tingkat pusat hingga tingkat daerah.

Demikian halnya dengan aparat pemerintah sebagai
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Manusia merupakan sumberdaya yang sangat
penting dalam mencapai  kesuksesan suatu
organisasi. Karena itulah, penting bagi organisasi
untuk selalu meningkatkan serta mengembangkan
para pegawainya agar sgjadan  dengan
perkembangan saat ini. Salah satu hal yang perlu
ditingkatkan ialah kinerja pegawai, dimana kinerja
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya. Peningkatan kinerja
pegawai ini dimaksudkan agar para pegawai dapat
memberikan pelayanan yang baik kepada
masyarakat. Dan untuk mengetahui segjauhmana
tingkat kinerja pegawai  diperlukan  suatu
pengukuran kinerja. o

Kinerja pegawai di  Sekretariat ,-D'ewan
Pengurus KORPRI Kota Pont|gnak"sepert|nya
masih kurang optimal, dimana.difemukan beberapa
identifikasi pamasalahmraﬁaa lain: (1) adanya
sebagian  pegawal yang belum “memiliki
profesionalisme, pr‘oduktlwtas dan' budaya kerja
yang tinggi. ,{2) prestasi pegawai dirasa masih
kurang dikafenakan kurangnya motivasi- pegawai
dalam bekerja. (3) kurangnya perhatian pemerintah
terhadap prestasi- kerja dari pegawai negeri‘sipil
yang mengaekibatkan kurangnya respon dari
pénggerak swadaya masyarakat untuk bersaing dan
lebih  mengembangkan diri. (4) peneémpatan ™

Rivai (2004: 309) juga mengemukakan bahwa
kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan
kemampuan.Untuk menyelesaikan tugas atau
pekerjaan, seseorang sepatutnya memiliki dergjat
kesedisan dan tingkat kemampuan tertentu.
Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah
cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa
pemahaman yang jelas tentang apa yang akan
dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.

Dari kedua pernyataan di atas dapat
dismpulkan bahwa untuk menciptakan kinerja
pegawai yang tinggi diperlukan suatu kemampuan,
motivasi, kesediaan, serta pemahaman yang jelas
dari tiap-tiap pegawai mengenai tugas dan

- =stanggung jawab yang diberikan kepadanya. Untuk

pegawai belum sesuai dengan disiplin ilmu yang =

dimiliki,
pegawal -yang secara tidak
menurunkan-kualitas kerjanya. Penelitian ini fokus
pada pengukuran kinerja pegawai di Sekretarlai
D Pengurus KORPRI Kota Pontiafak.
Rumusan permasalahannya iaah: bagaumama
pengukuran kinerja pegawai di Sekretariat Dewgn
Pengurus KORPRI Kota Pontianak? Tujuan dari”
penelitian ini: @) ingin mendskripsikan kualitas
kerja pegawai, b) ingin mendeskripsikan kuantitas
kerja pegawai, c) ingin mendeskripsikan ketepatan
waktu k'ega pegawai, ~. serta  d)~ ingin

sehingga dapat menurunkan kinerja 7§
langsung akan |

—w

b
t.i

mel{Hatw, sejauhmana tingkat kinerja pegawali,

dibutuhkanStiety pengukuran kinerja.

Menurut Befhagdin dan Russel (1993:112)
kriteria dalam pengukui'an klnerja adalah sebagai
berikut: ng
1. Kuditas "(quality) yaitu ‘sgjauhmana hasl

pelaksanaan kegiatan mendekatistujuan yang
diharapkan. Dengan melihat kudlitas kerja
pegawai, pimpinan dapat melihat sejathmana
hasil kerja pegawai, apakah hasilnya sesuai
atau tidak dengan standar-yang telah d|tetapkan

* oleh.pimpinan sebelumnya.

i Kuant|tas (quantity) yaitu jumlah yang
dihasilkan. Semakin banyak jumlah pekerjaan
yang dapat dihasilkan oleh pegawai, maka
semakin tinggi kinerja pegawai tersebut. .

3. Ketepatan waktu (timeliness) yaitu sgjauhmana

suatu kegiatan diselesaikan pada‘waktu yang

"ﬁ;: dikehendaki, dengan memperhatikan

|| koordinasi output lain. Apabila pegawai dapat

I 4‘_, menyelesaikan semua pekerjaannya jtepat
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mendeskripsikan  efektivitas kerja. pegawa di -

Sekretariat  Dewan Pengurus KORPRI
Pontianak. L

Kota

KINERJA PEGAWAI SEKRETARIAT
DEWAN PENGURUSKGR,PS_EEGAWAI
REPUBLIK INDONESIA o
Menurut Hasibuan (2003: 94) bahwa kinerja
adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja
adalah merupakan gabungan dari tiga faktor
penting yaitu kemampuan dan minat seorang
pekerja, kemampuan dan penerimaan atas
penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat
motivasi seorang pekerja. Semakin tinggi ketiga
faktor diatas, maka akan semakin besarpula kinerja
dari pegawai yang bersangkutan.

B.

Ernawati
Ilmu Administrasi FISIP Universitas Tanjungpura

waktu, maka dapat dikatakan bahwa k| nerja

pegawai tersebut baik.

Efektivitas (cost effectiveness) yaitu tmgkatan

dimana penggunaan sumberdaya @rganisas

berupa manusia, .- teknologi, dan,” keuangan
dimaksi mal kan-untuk mendapatke\n hasil yang
tertinggi atau-pengurangan kerlug|an dari tiap
unit. Apabila“pegawai dapaf menggunakan
berbagai ‘sumberdaya organisasi secara efektif
dan efisien, maka dapat dikatakan bahwa
kinerja pegawai-tersebut baik.
5=Kemandirian (need for supervision) vyaitu
tingkatan dimana seorang karyawan dapat
melakukan pekerjaanya tanpa perlu meminta
pertolongan atau bimbingan dari atasannya.

6. Komitmen kerja (interpersonal impact) yaitu
dimana seorang pegawal merasa percaya diri,
punya keinginan yang baik, dan bekerjasama
dengan rekan kerja.

Dari uraian tentang cara pengukuran indikator
kinerja di atas, maka dapat dissimpulkan bahwa
penerapan indikator kinerja merupakan proses
identifikasi dan klasifikasi indikator kinerja melalui
sistem pengumpulan dan pengelolahan
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data/informasi untuk menentukan capaian tingkatan
kinerja  program  organisasi.  Keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan dapat diketahui
dengan menggunakan evaluas atau penilaian
kegiatan organisasi tersebut berdasarkan peraturan,
norma, dan etika yang berlaku.

Cara lain yang dapat digunakan untuk melihat
sejauhmana kinerja pegawai ialah dengan penilaian
kinerja. Penilaian kinerja (performance appraisal)
pada dasarnya merupakan faktor kunci guna
mengembangkan suatu organisasi secara efektif
dan efisien, hal ini dikarenakan adanya kebijakan
atau program yang lebih baik atas sumberdaya
manusia yang ada dalam organisasi. Penilaian

menguraikan secara rinci bagaimana pengukuran
kinerja pegawai di Sekretariat Dewan Pengurus
KORPRI Kota Pontianak. Adapun subyek dalam
penelitian ini yaitu Kasubbag dan Pelaksana
Sekretariat Dewan Pengurus KORPRI  dan
beberapa orang pegawai di Sekretariat Dewan
Pengurus KORPRI. Dan yang menjadi informan
kunci iadlah Kepala Kantor Sekretariat Dewan
Pengurus KORPRI K ota Pontianak.

Alasan memilih informan-informan tersebut
dikarenakan mereka adalah orang-orang yang
berkaitan erat serta sangat  mengetahui
permasalahan dalam penelitian ini.

Teknik analisis data yang digunakan dalam

kinerja individu sangat bermanfaat bagi dinamika=="“=spenelitian ini yaitu dengan andlisis kualitatif yang

pertumbuhan  organisasi  secara ke@-urhhan
melalui penilaian tersebut maka d,apff diketahui
kondis sebenarnya tentang bagaimana kinerja
pegawai.

Gannon (19794 598) menyatakan = bahwa
penilaian klnerja;bukan hanya “ingin “mengetahui
apakah pegawal ‘sudah bekerja sesual dengan tugas
dan tanggung jawabnya; melainkan juga untuk
membesikan suatu “penghargaan kepada pegawai
atas fasil kerja yang telah dicapainya Selain, itu,
penilaian kinerjajuga bertujuan ingin memberikan
latihan serta,_kesempatan bagi pegawai  untuk
mengembangkan  diri

bagi organisasi.

| Evaluas. kinerja atau penilaian prestas
kalB/aWan yang dikemukakan oleh Mengginson
(dalam Mangkunegara, 2005: 9) bahwa penllaari
pr i kerja adalah proses yang digundkan
pimpinan untuk menentukan apakah seorang
pegawai melakukan pekerjaannya sesuai denggn
tugas dan tanggungjawabnya. Sedangkan menurut”
Mangkupegara (2005: 12) evaluas kinerja
merupakan sarana untuk memperbaiki mereka yang
tidak melakukan tugasnya dengan baik di dalam
organisasi.'ﬁanyak organisasi. berusaha meneapa
sasaran  sualu  kedudukan * yang.
terpercaya dalam bidangnya. ,Untuk itu sangat
tergantung daFir, pelaksanaannya,” yaitu @ para
pegawainya agar ‘'mereka mencapal sasaran yang
telah ditetapkan organisasi.

Dari pernyataan-pernyataan-di_atas mengenai
defenisi penilaian kinerja dapat disimpulkan bafwa
penilaian kinerja merupakan suatu tindakan yang
dilakukan oleh pimpinan terhadap pegawainya
untuk mengetahui hasil kerja mereka apakah sesuai
dengan dengan tugas dan tanggung jawab yang
telah diberikan. Jika terdapat ketidaksesuaian maka
perlu dilakukan perbaikan terhadap kinerja pegawai
tersebut.

C. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini
ialah dengan metode kualitatif. Penggunaan metode
ini  bertujuan untuk mendeskripsikan serta
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agar kedepannya', dapat ™
bermanfaat bak bagi pegawai itu sendiri maupun =

terbaik dan” "

i

di perbleh dengan mel akukan observas,
Wawancara,"‘ serta  mendokumentasikan  obyek-
obyek yang menj adklgehan penelitian.

D.. PENGUKURAN KINERJA PEGAWAI
SEKRETARIAT DEWAN PENGURUS
KORPS PEGAWAI REPUBLIK-
INDONESIA DI KOTA PONTIANAK

Kualitas K erja Pegawai

Kualitas pekerjaan ini ‘berhubungan dengan
mutu yang dihasilkan oleh para pegawai dari suatUy
=pekerjaan dalam organisasi, dimana kualitas
~pekerjaan ini  mencerminkan tmgkat kepuasaﬂf

1

- dalam penyelesaian pekerjaan dan kesesuaian
i

pekerjaan yang diharapkan oleft. organisas.
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan
di Sekretariat Dewan Pengurus Korps' Pegawali
Npgeri Republik Indonesia (KORPRI) Kota

Rontianak semua pegawai sudah melaksanakan
tﬂgas dan pekerjaan sesuai dengan apa yang

_' l idiperintahkan atasan. Hal ini senada dengan apa
1 |
L

yang diutarakan oleh salah satu pegawa di
Sekretariat..Dewan Pengurus KORPRI® Kota
Pontianak, yang menyatakan bahwa: “saya selalu
melaksanakan tugas sesuai dengan japa yang

_ diafjurkan’ oleh atasan, baik dalam Jpenyusunan

pembuatan +. madul,

jadwal kegiatan, persiapan bahan gjaran, dan
selau berkoordlnas dan
konsultasi:dengan atasan”.

Pernyataan tersebut dlbenarkan oleh Kepaa
Sekretariat Dewan _Penglifus KORPRI Kota
Pontianak=yang menyatakan bahwa: “sejauh ini
pegawai yang ada di kantor ini sudah bekerja sesuai
dengan yang diperintahkan oleh atasan, dimana
atasan dalam memberikan perintah lebih dahulu
mengetahui kapasitas dan tugas dari masing-
masing pegawai tersebut”.

Dari hasil observas dan kutipan beberapa
wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
pegawai telah melaksanakan pekerjaannya sesuai
dengan yang diperintahkan oleh atasan. Karena
dengan perintah dari atasan maka para pegawai
dapat mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan
sasaran yang akan dicapai oleh organisas
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bersangkutan dan tidak lepas dari tugas pokok dan
fungsi yang diemban oleh masing-masing pegawai.

Tujuan pemberian perintah sesungguhnyaialah
untuk merealisasikan tujuan organisasi, tujuan
utama pemberian perintah oleh atasan kepada
bawahan ialah untuk mengkoordinasikan kegiatan
bawahan agar kegiatan masing-masing bawahan
yang beraneka macam itu terkoordinasikan kepada
suatu arah yaitu untuk tujuan organisasi Sekretariat
Dewan Pengurus KORPRI K ota Pontianak.
2) KuantitasKerja Pegawai

Kuantitas pekerjaan ini berhubungan dengan
jumlah atau volume tugas yang diselesaikan pada
waktu yang ditentukan. Penetapan kuantitas kerja

ditetapkan, atau pada waktu yang lebih cepat dari
waktu yang telah ditentukan, juga termasuk dalam
unsur ketepatan waktu.

Untuk dapat mengetahui ketepatan waktu para
pegawai dalam menyelesaikan tugasnya di
Sekretariat Dewan Pengurus KORPRI  Kota
Pontianak dapat dilihat dari hasil wawancara
penulis dengan salah seorang pegawa Yyang
mengungkapkan bahwa: “selama ini saya sudah
dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, dan
selama ini target pekerjaan selalu 100% tepat
waktu”. Menyangkut hal tersebut, Kepala
Sekretariat Dewan Pengurus KORPRI Kota
Pontianak menyatakan bahwa: “setiap pegawai

dapat dilakukan melalui pembahasan antara atasane . «digini itu telah memahami tugasnya masing-masing

dengan para bawahannya, dimana, r*rhaten
pembahasan mencakup sasaran- sa§ararr pekerjaan
peranannya dalam hubungan,sdéngan pekerjaan-
pekerjaan lain, persyaratanpersyaratan organisasi,
dan kebutuhan pegawar.

Menyangkut, #S0al pengaturan antara- volume
(kuantitas) pekérjaan dengan; jangka waktu atau
jadwal yang' telah ditentukan, menurut Kassubag
dan Pelaksana Sekretariat Dewan Pengurus
KORPRI bahwa: “‘dengan adanya job analisisyang
kita'miliki setiap pekerjaan dengan mudah kita atur
waktunya karena setiap pegawai juga dibagikan
di:tta laporan. beban sehingga pada data tersebut ™

Kuantitas pekerjaan dengan waktu penyelesaiannya =
telah ditentukan, berapa banyak volume pekerjaan
yalhg harus. diselesaikan pada jangka waktu |

terfentu”. *Hal ini juga dibenarkan oleh salah satu

edavvaj di Sekretariat Dewan Pengurus KOPRli
Kota Pontianak yang mengatakan bahwa: “derigan

job analysis yang ada sangat membantu kita dalam

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadwal, |
yang ditentukan karena disitu sudah tercantum®
jumlah % pekerjaan yang harus diselesaikan

berdasarl'ﬁan jadwal yang ada sehingga dari

semuanyal; itu banyak program kerja yang

terlaksana” §

Dari beberapa tanggapan diatas,-didukung juga”
oleh hasil observas penulis yang dilakukan di
lokasi penelitiantyang menunjukkan bahwa dengan
adanya job analysis yang diberikan, ' jumlah
pekerjaan pegawai dapat diselesaikan berdasarkan
jadwal yang telah ditetapkanyang.mana pekerjaan-
pekerjaan tersebut tidak saling berbenturan jaciwal
karena sudah tercantum dalam beban kerja setiap
pegawai, sehingga lebih banyak program kerja
yang terlaksana.

3) Ketepatan Waktu Kerja Pegawai

Ketepatan waktu merupakan penyelesaian
suatu pekerjaan, dimana tepat waktu artinya
pelayanan umum dapat diselesaikan dalam waktu
yang telah ditentukan. Pada dasarnya ukuran
ketepatan waktu mengukur apakah seorang
individu melakukan apa yang dikatakan akan
dilakukan. Nilai dimana suatu pekerjaan dapat
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah
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- kapan dibutuhkannya hasil
W' karena jadwal dan waktunya sudah tercantum disitu
| namun yah, seperti itulah bu masih.ada pegawal
~ lainnya yang kurang memahami betul tugas Qan
| waktu

karerias wSetiagp pegawai  sudah  memiliki  job
description 'h’lasmg masing, dan dengan adanya hal
yang seperti itu’ ‘maka diharapkan para pegawai
dengan mudah menyéte&alkan setiap pekerjaan
mereka tepat,pada Waktunya, sehingga pekerjaan
yang lain tidak . saling berbenturan akibat
penyelesaian tugas.yang terlambat”.

Hal .tersebut juga dibenarkan oIeh "‘salah satu
pegawal di Sekretariat Dewan Pengurus KORPRI
KotaPontianak yang mengatakan bahwa: * memang
betul, dengan adanya uraram pekerjaan yang
dimiliki oleh para pegawai makakami betul-betul
=sudah tahu pasti apa yang harus kami kerjakan dan
pekerjaan  tersebut

penyelesaian  pekerjaannya” sehingga
gkala pekerjaan tersebut dlllmpahkan (ke

‘ j Hqgawal yang lain untuk dikerjakan”.

i a,‘_, Berdasarkan

V3
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pendapat diatas, dapat
‘disi mpulkan bahwa di Sekretariat Dewan Peagurus
KORPRI Kota Pontianak sudah cukup serius dalam
mengerjakan pekerjaan mereka dan berusaha untuk
menyelesaikannya tepat pada waktunya karena
setlap pegawal sudah. memiliki job ,description
= yang didalamnya-berisi".mengenai keWayban dan
pertanggungjawaban para pegawai Iterhadap tugas

~danifungsi‘ yang harus mereka kerjakan walaupun

mesih ada beberapa pegawa yang masih kurang
memahami  tugas dan tgr,]ggung jawab yang
diembannya. ="
AyEfektivitas K erja Pegawai

Efektivitas merupakan tingkatan dimana
penggunaan sumberdaya organisas yang mana di
dalamnya menyangkut penggunaan fasilitas kantor
yang berupa manusia, teknologi, dan keuangan
dimaksimalkan untuk mendapatkan hasil yang
tertinggi atau pengurangan kerugian dari tiap unit.
Di dalam melaksanakan tugasnya para pegawai
diharapkan untuk dapat menggunakan segala
sumberdaya yang ada di dalam organisasi yang
bersangkutan guna membantu penyelesaian tugas
pekerjaan baik dari segi waktu maupun hasil kerja.
Penggunaan fasilitas kantor dalam bekerja sangat
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membantu proses penyelesaian pekerjaan dengan
mudah dan cepat sehingga dapat terselesaikan baik
dari segi waktu dan hasil kerja.

Berdasarkan hasil observas, terlihat bahwa
masing-masing pegawai sudah dapat menggunakan
fasilitas kerja yang ada, seperti laptop, infocus, dan
menggunakan media/slide dalam penyampaian
infformasi  kepada para transmigran. Dengan
demikian penggunaan fasilitas kantor sangat
membantu pegawai dalam penyelesaian tugas dan
pekerjaan.

Berikut kutipan wawancara dengan salah satu
pegawai yang menyatakan bahwa: “saya sangat
menguasai dan memahami mekanisme penggunaan

berbagai fasilitas kantor, termasuk didalamnyae=""""=

instalasi program dan repair system”. Pem}’a’caan
tersebut juga disetujui oleh Kasff)bag dan
Pelaksana Sekretariat DewanPéngurus KORPRI
yang menyatakan bahwa r‘p"égawaj dalam bekerja
memang sudah merlgbm fasilitas kantor-dimana
dalam penggunaan fasilitas tersebut~ sangat
membantu mecéka dalam menyelesaikan pekerjaan
mereka namtin adapun. sebagian kecil pegawai yang
masih ktrang dalam,'menggunakan fasilitas atau
sarand  kantor - tersebut  dikarenakan  tingkat
pend|d|kan yang dimiliki oleh setiap pegawai
bérbeda-beda’”

| Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan

litas kantor ‘'sangat memberi kemudahan bagi -
p?a pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan 7
mereka sehingga dapat memaksimalkan hasil kerja }

méteka. *Karena seorang pegawai tidak dapat
melekukan pekerjaan yang dibebankan kepadanya

tanpa disertai alat kerja, sehingga fasilitas tersélﬂuf * +*

perluidiatur secara baik karena betapapun fasilites

ini disediakan dengan jumlah dan kualitasnya dapat, |
memberikan pengaruh kepuasaan. Dan dapat”

ditarik kesmpulan juga bahwa pegawai di
Sekretariadt Dewan Pengurus KORPRI Kota
Pontianak fsudah menguasai penggunaan fasilitas
kantor da]%lm proses pelaksanakan pekerjaan
mereka. N

E. PENUTUPY '

Dari hasil anhalisis yang telah dilakukan
sebelumnya, maka dapat, ditarik kesimpulan untuk
tiap-tiap fokus antaralain: = =
1) Kualitas kerja pegawai di Sekretarlat Dévanh

Pengurus KORPRI Kota Pontianak sudah
cukup optimal, dimana pegawa telah
melaksanakan pekerjaannya sesuai  dengan
yang diperintahkan oleh atasan. Karena dengan
perintah dari atasan maka para pegawai dapat
mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan
sasaran yang akan dicapai. Namun, agar
kualitas kerja pegawai di Sekretariat Dewan
Pengurus KORPRI Kota Pontianak Iebih
optimal maka peneliti menyarankan perlu

Ernawati
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adanya pembaharuan standar kerja yang bisa
diimplementasikan oleh pegawai, sehingga
pegawal dapat lebih memahami pekerjaan
yang diembannya.

2) Kuantitas kerja pegawai juga cukup optimal,
hal ini dikarenakan adanya job analysis yang
diberikan. Jumlah pekerjaan pegawai dapat
diselesaikan berdasarkan jadwal yang telah
ditetapkan yang mana pekerjaan-pekerjaan
tersebut tidak saling berbenturan jadwal karena
sudah tercantum dalam beban kerja setiap
pegawai, sehingga lebih banyak program kerja
yang terlaksana. Oleh karena itu, pendliti

r"f’ha:\yglrankan agar para pegawai lebih
meningKatkan lagi hasil kerjayang maksimal.
= 4

3) | Ketepatan Waktu (tnnahne&) pegawai dalam
menyel esaikan pekerjaam dapat dikatakan
sudah cukup baik, hal ini d!dqsarkan pada
temuan penelitian yang menunjURkan bahwa
pegawai di Sekretariat Dewan Peagurus
KORPRI Kota Pontianak sudah tepat waktu
dalam- menyelesaikan pekerjaan atau tugés

. meréka.
- '

" 4) Efektivitas (cost effectiveness) pegawai dalam

menyelessikan pekerjaan dapat _dikatakan
. sudah efektif, hal ini ditandai "oleh adanya
| penguasaan pegawai dalam  penggunaan
]}' fasilitas kantor dalam proses pelak&anakan
"ﬁ._?
pekerjaan mereka. |

F. REFERENS

Bernardm and Russel.1993. Human Resource

Management;-An. Expenmenﬂal
Approach; terjemahan. Jakarta_
Pustaka Binaman Presindo!

Gannon, Martin J. 1979. Organizational
__ Behavier-AManagerial and
Organizational Perspective.
Canada: Little, Brown, and Company.

Hasibuan, Malayu S.P. 2003. Manajemen
Sumber Daya Manusia. Jakarta:
BumiAksara.

Mangkunegara, A.A Anwar Prabu. 2005.
Evaluas Kinerja Sumber Daya
Manusia. Bandung: Refika Aditama.

Rivai, Veithzal. 2004. Manajemen Sumber
Daya Manusia Untuk Perusahaan.
Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada.



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TANJUNGPURA
FAKULTAS [LMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

y PENGELOLA JURNAL MAHASISWA
Talan Prof Dr H.Hadan Nawawi, Pontianak Katak Pos 78124
Hom gedipfurnalmahasiswa fisip.untan.ac.id
Emal: jarnalmhs®fisip onran.ac id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN UNGGAH/PUBLIEASI
EARYA ILMIAH UNTUK JURNAL ELEKTRONIE MAHASISWA

Sebagai sivitas akademika Universitas Tanjungpura, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama Lengkap : Ej’-ﬁﬁ‘*ﬁ*"_ﬂ
NIM / Periode lulus : € 21 0ApaY
Fakuftasflurusan @ YLHU sonap par Y F'EILH e /' ],AlrJ

E-mail address/HP : prpgorigl & vaheo - o / 083147282862

demi pengembangan ilmu pengetahuan dan pemenuhan syarat administratif kelulusan mahasiswa
{51}, menyetujul untuk memberikan kepada Pengelola lurnal Mahasiswa... A e |
pada Program Studi... iinsssms sassiiiissssinaio  FEKUNES Umu Sosial dan Irmu P‘nhtik Universitas
Tanjungpura, Hak Behas Rnyain Non=Eksklusif [(Mon-exclusive Royalty-Fres Right) atas karya limiah
saya yang berjudul *%)

KINERJA PEGawal szl RETARAT DEWAN pEVSURy; 1€0MPS
PELAWM LEPYBLYE WDoAGCIA DIKOTA FPorTiaMA

besarta perangkat yang diperiukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini, Pengelala
Jurnal berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data
(database), mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media
lain) :

7] secara fulltext
content artikel sesuai dengan standar penulisan jurnal yang berfaku.

untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ljin darl saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagal penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanpgung secara gfibadi, tanpa melibatkan plhak Pengelola Jurnal, segala
bentuk tuntutan hukum yang timbul pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Cemikian pernyataan ini yang sava buat dengan sebenarnya.

M vifdiserujui Dibuat di
Pengelld Jurnal ..., Padala”ﬁtﬂ"-Af
pr- £ . T'ﬂl_';J EE
|
NIP. 196757272005 oN 0D | ERTAWAY |

nama terang dan tandad tangan mhs
catatan:
*tulis nama furnal sesvai prodi masing-masing
(Publika/Governance/Aspirasi/Sociodev/Sosiologigue)

selefoh mendopat persetijucn dari Pengelofa loenal, berkas ini harus di scan dalam format PDF
dan dilampirkan pada stepd upload supplementary sestal proses unggoh penyerahan berkas
(submission author).



	Jurnal - Kak Erna_baru.pdf
	ernawati.pdf

